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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

لِلنَّاسِ أنَْفعَُھمُْ النَّاسِ خَیْرُ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.”

(HR. Ahmad)
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ABSTRAK

Tasya Nadiya Syafira, 2025. “Peran Pendidik dalam Mencegah Bullying dengan
Membina Healthy Relationship di Pondok Pesantren Terpdu Nurul Falah
Kedungwuni”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Nunung Hidayati, M.Pd.

Kata Kunci: Pendidik, Bullying, Healthy Relationship.

Healthy relationship atau hubungan yang sehat merupakan salah satu kunci
dalam menciptakan lingkungan yang aman dan harmonis, terutama di lingkungan
pendidikan seperti pondok pesantren. Hubungan ini ditandai dengan adanya rasa saling
menghormati, kepedulian, dan dukungan antarindividu, sehingga mampu mendorong
perkembangan emosional dan sosial yang positif. Dalam pondok pesantren,
pembentukan hubungan yang sehat menjadi sangat penting untuk mencegah dan
mengatasi perilaku bullying yang sering kali terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran pendidik dalam membina healthy relationship di Pondok Pesantren
Terpadu Nurul Falah Kedungwuni sebagai upaya untuk menangani kasus bullying.
Rumusan penelitian dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran pendidik dalam
mencegah bullying dengan membina healthy relationship di Pondok Pesantren Terpadu
Nurul Falah Kedungwuni?; (2) Bagaimana hambatan dan solusi pendidik dalam
mencegah bullying dengan membina healthy relationship di Pondok Pesantren Terpadu
Nurul Falah Kedungwuni?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
peran pendidik dalam mencegah bullying dengan membina healthy relationship di
Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni; (2) Untuk mengetahui hambatan
dan solusi pendidik dalam mencegah bullying dengan membina healthy relationship di
Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni. Jenis penelitian ini adalah
penelitian field research, di mana peneliti langsung turun kelapangan untuk mengetahui
fenomena yang terjadi, peneliti mengamati peran pendidik dalam mencegah bullying
dengan membina healthy relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah
Kedungwuni. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peran
pendidik dalam mencegah bullying dengan membina healthy relationship di Pondok
Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni diantaranya (a) mengedukasi terkait
pencegahan dan penanganan bullying, (b) menegakkan keadilan, (c) menjadi teladan,
(d) memfasilitasi komunikasi, (e) mengembangkan hubungan positif; (2) Hambatan dan
solusi pendidik dalam mencegah bullying dengan membina healthy relationship di
Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni yaitu (a) karakteristik santri yang
beragam diatasi dengan memahami latar belakang santri, (b) keterbatasan sumber daya
diatasi dengan melibatkan kerja sama santri.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, menegaskan

bahwa pendidikan adalah proses penting dalam perkembangan anak.

Tujuannya adalah membimbing dan mengembangkan potensi alami anak agar

mencapai kesejahteraan optimal, baik sebagai individu maupun anggota

masyarakat. Pendidikan dipandang sebagai proses humanisasi, yaitu

"memanusiakan manusia," sehingga pendidikan karakter menjadi kunci utama

dalam mencapai tujuan tersebut (Pristiwanti, et al., 2022: 7911).  Ruang

lingkup pendidikan karakter memiliki ranah jangkau yang lebih luas, tidak

hanya membedakan benar dan salah, tetapi juga membentuk kebiasaan positif

dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2022: 3).

Pendidikan tidak hanya diperoleh melalui jalur pendidikan formal.

Sebaliknya, pendidikan mampu didapat melalui bermacam jalur, diantaranya

formal, informal, dan nonformal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang

digelar di lembaga pendidikan formal yang biasa ditemukan yaitu sekolah, dari

tingkat dasar hingga perguruan tinggi, dan berlangsung dalam periode waktu

tertentu. Pendidikan nonformal, yang diselenggarakan di masyarakat secara

terorganisir, dapat dilakukan oleh berbagai pihak, contohnya adalah pondok

pesantren. Sementara itu, pendidikan informal terutama berlangsung dalam

lingkungan keluarga (Syaadah et al., 2023: 127–128).
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Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan non-formal, berperan

penting dalam membentuk etika, moral, dan akhlak peserta didik serta

dianggap efektif dalam mengatasi krisis moral. Orang tua memilih pesantren

karena dua faktor utama: internal dan eksternal. Faktor internal mencakup

perasaan ketidakmampuan mendidik anak di rumah, sementara faktor eksternal

berkaitan dengan lingkungan sosial, seperti upaya menjauhkan anak dari

pengaruh negatif dan kriminalitas. Dengan pendidikan di pesantren,

diharapkan anak-anak dapat mengembangkan pemahaman agama yang kuat,

karakter baik, dan kecerdasan optimal. (Nizarani et al., 2020: 2).

Bullying adalah masalah yang serius di kalangan remaja dan dapat

berdampak pada prestasi akademik, kemampuan sosial, serta kesehatan mental

pelaku dan korban. Indonesia mencatat jumlah kasus bullying tertinggi terjadi

di lingkungan sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 61-73% kasus

bullying tersebut melibatkan kekerasan fisik, mengancam, menculikan,

memeras, dan berupa tindakan dalam bentuk lain seperti cyberbullying.

Bullying juga sering terjadi di pesantren, di mana santri dengan latar belakang

budaya berbeda berinteraksi dalam lingkungan yang diatur oleh hierarki

tertentu (Fadilah et al., 2023: 2).

Bullying di lingkungan pondok pesantren menjadi isu yang

memprihatinkan bagi berbagai pihak. Salah satu kasus yang mencuat terjadi

pada Februari 2024, ketika seorang santri di Kediri meninggal akibat

penganiayaan oleh seniornya. Kejadian ini sangat memilukan, mengingat

pesantren seharusnya menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi para santri.
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Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pesantren bertujuan

menanamkan nilai-nilai moral dan ajaran Islam serta membentuk karakter

santri agar memiliki kepribadian yang tenang dan berbudi pekerti baik sesuai

dengan teladan Nabi Muhammad SAW. Namun, jika bullying terjadi di

dalamnya, maka tujuan utama pesantren dalam membentuk karakter islami

justru menjadi kontradiktif (Lingga & Nurjannah, 2023: 2-3).

Sebagian orang menganggap bullying sebagai hal wajar dan sering

meremehkannya, padahal tindakan ini tidak manusiawi, bertentangan secara

sosial, dan berdampak serius (Arofa, et al., 2018: 75). Bullying sering kali tidak

disadari menjadi bagian dari interaksi sehari-hari, seperti ejekan yang dianggap

candaan, hingga berkembang menjadi masalah serius. Meski penelitian tentang

bullying cukup banyak, kesadaran orang dewasa, terutama anak dan remaja,

terhadap kasus bullying masih rendah. Bagi sebagian remaja, bullying dianggap

sebagai cara mendekatkan diri atau variasi dalam pergaulan (Algristian, et al.,

2021: 210).

Pondok Pesantren mengemban suatu tanggung jawab besar untuk

mendukung santri dalam mencapai prestasi yang diharapkan. Dalam meraih

keberhasilan dan prestasi santri, pesantren perlu membantu santri mengatasi

berbagai permasalahan, termasuk bullying (Aini, 2021: 2). Ketidakseimbangan

dalam pemberian hukuman terhadap pelaku bullying dapat menyebabkan

perilaku tersebut terus berulang. Oleh karena itu, penyuluhan intensif perlu

digalakkan untuk meningkatkan kesadaran santri dalam menghindari bullying.
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Kerja sama antara pihak-pihak di pesantren diperlukan untuk mencapai misi

pesantren (Farhan & Aziah, 2019: 50).

Peran pendidik sangat penting bagi santri dalam menghadang berbagai

macam kasus bullying yang terjadi dalam pondok pesantren, sehingga dapat

tercipta hubungan yang sehat (healthy relationship) serta lingkungan yang

harmonis di lingkungan para santri. Dukungan sosial dari teman sebaya turut

membantu individu dalam menghadapi stres dan tantangan hidup, sehingga

meningkatkan kesejahteraan emosional dan mental satu sama lain. Hubungan

pertemanan yang sehat memainkan peran penting bagi kesehatan jiwa dan

ditandai dengan sikap timbal balik, seperti saling menghormati, menyayangi,

peduli, tanpa merugikan pihak mana pun. Hubungan ini berlandaskan prinsip

saling memberi manfaat dan mendukung kehidupan kedua belah pihak menuju

kualitas hidup yang lebih baik (Amendy, 2022: 36).

Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni, sebuah lembaga

pendidikan yang telah lama berdiri, terus berupaya menyesuaikan diri dengan

perkembangan zaman. Selain mempertahankan nilai-nilai tradisional,

pesantren ini juga mengadopsi pendekatan modern dalam pembelajaran. Dalam

upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, Pondok

Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni menjadi fokus penelitian dengan

judul "Peran Pendidik dalam Mencegah Bullying dengan Membina Healthy

Relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni". Pilihan

Nurul Falah sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa faktor, antara

lain:
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1. Nurul Falah dikenal sebagai pesantren yang memiliki komitmen kuat dalam

pembinaan karakter santri.

2. Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah memiliki santri dari berbagai latar

belakang, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengamati berbagai

bentuk interaksi sosial.

3. Pihak pesantren sangat terbuka untuk bekerja sama dalam penelitian ini,

memberikan akses penuh kepada peneliti untuk mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji berbagai upaya yang

dilakukan oleh pendidik dan bebagai hambatan yang mereka hadapi dalam

menangani perilaku bullying, serta bagaimana pendidik dapat membimbing

santri untuk membangun hubungan yang positif di lingkungan pesantren. Oleh

karena itu peneliti memiliki rasa ketertarikan dalam mengupas hal tersebut dan

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengusung judul “Peran Pendidik

dalam mencegah bullying dengan Membina Healthy Relationship di Pondok

Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Adanya masalah serius terkait perilaku bullying yang terjadi di lingkungan

pondok pesantren.

2. Peran yang dilakukan oleh pendidik dalam menangani kasus bullying di

pondok pesantren
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3. Hambatan dan solusi yang dihadapi pendidik dalam mengatasi kasus

bullying

4. Pentingnya membina hubungan positif sebagai salah satu cara efektif untuk

mencegah bullying.

1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

Penelitian ini menitikberatkan pada Peran Pendidik dalam Mencegah Bullying

dengan Membina Healthy Relationship di Pondok Pesantren.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang peristiwa tersebut, dapat dirumuskan

beberapa masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, antara

lain:

1. Bagaimana peran pendidik dalam mencegah bullying dengan membina

healthy relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah

Kedungwuni?

2. Bagaimana hambatan dan solusi pendidik dalam mencegah bullying dengan

membina healthy relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah

Kedungwuni?
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1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran pendidik dalam mencegah bullying dengan

membina healthy relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah

Kedungwuni

2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi pendidik dalam mencegah bullying

dengan membina healthy relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul

Falah Kedungwuni

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat serta memberikan banyak manfaat, baik

manfaat secara teoretis ataupun praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

memperkaya khasanah literatur di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan di bidang

yang diteliti dan berkontribusi membantu peran pendidik dalam

mengatasi kasus bullying yang diterapkan di pondok pesantren.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan,

wawasan teori, dan pengalaman dalam menerapkan berbagai teori

yang telah dipelajari selama menempuh pendidikan di UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan

pertimbangan dalam mengatasi kasus bullying di pondok pesantren.

c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi bahan referensi

ilmiah bagi pendidik dalam kiat-kiat mengatasi kasus bullying di

pondok pesatren.

d. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman santri

mengenai kasus bullying di pondok pesantren, serta memberikan

wawasan yang lebih mendalam tentang cara mencegah dan

mengatasinya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran pendidik dalam mencegah

bullying dan membina healthy relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul

Falah Kedungwuni dapat diberikan Kesimpulan bahwa:

1. Peran Pendidik dalam Mencegah Bullying dengan Membina Healthy

Relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni.

Peran pendidik di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah

Kedungwuni sangat krusial dalam mencegah bullying dan membina healthy

relationship di lingkungan pesantren. Berdasarkan hasil penelitian, ada lima

peran utama pendidik yang dilakukan dalam menciptakan lingkungan yang

harmonis dan aman bagi santri. (1) Mengedukasi. Selain mengajarkan ilmu

pengetahuan berbasis nilai akhlak, pendidik juga memberikan edukasi

terkait bullying, santri diajarkan untuk menjauhi perilaku bullying dan

membentuk budaya yang positif. (2) Menegakkan keadilan yang konsisten

dalam menegakkan aturan dan memberikan sanksi yang sesuai dengan

tingkat pelanggaran dilakukan untuk mendidik tanggung jawab dan

kedisiplinan santri. (3) Menjadi teladan. Pendidik di pondok pesantren

berperan sebagai panutan yang memberikan contoh perilaku baik dalam

kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini menjadi landasan penting dalam

menanamkan nilai-nilai positif yang mengurangi terjadinya bullying dan

membentuk karakter santri yang berakhlak mulia. (4) Memfasilitasi
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komunikasi dilakukan dengan menciptakan komunikasi yang terbuka

dengan berbagai elemen pondok pesantren termasuk santri, wali santri, dan

asatidz. (5) Mengembangkan hubungan positif dilakukan dengan

pembentukan kepengurusan, kepanitiaan, dan kegiatan kekeluargaan. Hal

ini membantu mempererat ikatan emosional dan menciptakan rasa

kebersamaan.

2. Hambatan dan Solusi Pendidik dalam Mencegah Bullying dengan Membina

Healthy Relationship di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah

Kedungwuni.

Pendidik di Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni

menghadapi beberapa hambatan dalam mencegah bullying dan membina

healthy relationship di lingkungan pesantren. Hambatan utama yang

ditemukan adalah (1) karakteristik santri yang beragam. Setiap santri

memiliki sifat, pembawaan, dan latar belakang yang berbeda, sehingga

pendekatan yang seragam tidak selalu efektif dalam menghadapi masalah

bullying. (2) keterbatasan sumber daya, baik dari segi waktu, jumlah tenaga

pendidik.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, pendidik di Pondok

Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni telah menerapkan beberapa

solusi. Pertama, memahami latar belakang santri sehingga pendidik dapat

menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan individu santri yang memiliki

karakteristik beragam. Kedua, pendidik melibatkan kerja sama santri,
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melalui peran santri sebagai teladan dan pengawas terhadap santri lainnya

sehingga dapat meringankan tugas pendidik

5.2 Saran

Diharapkan penelitian tentang pembinaan healthy relationship ini dapat

disempurnakan dengan mengadakan penelitian lebih lanjut dari pembahasan

topik masalah yang ada, sehingga nantinya akan informasi tambahan terkait

peran pendidik dalam mencegah bullying dengan membina healthy

relationship di pondok pesantren ataupun lembaga Pendidikan lainnya.

Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran

yang semoga dapat berguna bagi para pembaca pada umumnya:

1. Bagi Pendidik Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni

Diharapkan pendidik dapat terus meningkatkan kualitas komunikasi

dengan santri, baik melalui pendekatan individu maupun kelompok.

Mengingat keberagaman karakteristik santri, pendidik perlu lebih fleksibel

dalam menggunakan metode pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan

masing-masing santri.

2. Bagi Santri Pondok Pesantren Terpadu Nurul Falah Kedungwuni

Diharapkan santri dapat lebih aktif dalam menjaga komunikasi yang

baik antar sesama, menghargai perbedaan satu sama lain, dan mengambil

peran aktif dalam mendukung terciptanya healthy relationship dalamm

rangka meminimalisir terjadinya bullying di pondok pesantren,
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis menyadari dalam melaksanakan penelitian masih jauh dari

kesempurnaan. Sehingga Peneliti selanjutnya diharapkan dapat

memperluas kajian ini dengan melibatkan lebih banyak pesantren dan

variabel terkait. Selain itu penulis juga berharap penelitian ini bisa

digunakan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya dan dapat

mengkaji lebih luas lagi serta menggali hal-hal baru dengan mengenai

peran pendidik dalam mencegah bullying dengan membina healthy

relationship.
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